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SUMMARY

SONEVI SITUMORANG. The Study of Plantation of string bean (Vigna 

sinensis L.) as intercropping at Gambir Plant (Uncaria gambir Roxb.) which 

Different Cultivated System of Stump, Seedling and Pangkas Meja’s System 

(Supervised by MUHAMMAD AMMAR and FIRDAUS SULAIMAN).

The objective of this research was to find out the growth and production of 

string bean that planted as intercropping system at gambir plants.

The research was conducted at experimental farm of Agricultural Faculty of 

Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir from February to June 2007.

The research was set by Randomized Block Design that consists of four 

treatments and four replications, so there were 16 units of treatment. The treatments

were Ko (monoculture), Ki (polyculture of string bean and gambir from seedling), K2 

(polyculture of string bean and gambir from stump), K3 (polyculture of string bean 

and gambir with pangkas meja’s system).

The result showed that string bean is suitable for intercropping at gambir 

which cultivated by stump. However, gambir cultivated from seedling is better 

than other treatments.



RINGKASAN

SONEVI SITUMORANG. Studi Penanaman Kacang Panjang (Vigna

sinensis L.) sebagai Tanaman Sela pada Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

Asal Setek, Asal Biji dan Gambir Pangkas Meja (Dibimbing oleh MUHAMMAD

AMMAR dan FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi

tanaman kacang panjang yang ditanam sebagai tanaman sela pada tanaman gambir.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, dari bulan Februari 2007

sampai Juni 2007.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

empat perlakuan dan empat ulangan sehingga terdapat 16 unit perlakuan. Perlakuan 

tersebut adalah Ko (monokultur), Kj (kacang panjang di antara gambir asal setek), K2 

(kacang panjang di antara gambir asal biji), K3 (kacang panjang di antara gambir 

pangkas meja).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kacang panjang cocok ditanam 

sebagai tanaman sela pada tanaman gambir asal setek, walaupun demikian tanaman 

gambir asal biji menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan salah satu komoditi 

ekspor non migas di sektor perkebunan yang mempunyai prospek cukup cerah dan 

merupakan sumber devisa negara (Eviza et al., 1999). Indonesia merupakan salah 

satu negara pengekspor gambir, yaitu di Sumatera Barat dan Sumatera Selatan. Di 

Sumsel, tepatnya di Desa Toman, Kabupaten Musi Banyuasin, gambir telah lama 

diproduksi dan diekspor sejak tahun 1990-an (Denian et al., 2001).

Pengembangan komoditas gambir sangat perlu ditingkatkan terutama pada 

daerah produsen gambir, sebab meskipun gambir telah lama dikembangkan tetapi 

pembinaan terhadap komoditas ini masih sangat terbatas. Menurut Idris dan Adira 

(1997), sampai tahun 1990 tanaman gambir masih diolah secara tradisional sehingga 

mutu hasil dan produktivitasnya masih relatif rendah, selain itu masyarakat masih 

membudidayakan gambir secara monokultur.

Perbanyakan tanaman gambir dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara 

generatif dan dengan cara vegetatif. Perbanyakan secara generatif yaitu berasal dari 

biji. Menurut Nazir (2000), bibit yang berasal dari biji dapat dengan mudah diperoleh 

dan dalam jumlah yang relatif besar, akan tetapi perbanyakan ini secara genetik 

memiliki banyak kelemahan. Berdasarkan pengamatan di lapangan terlihat bahwa 

tanaman-tanaman yang berasal dari satu pohon memperlihatkan ketidakseragaman 

yang relatif tinggi (Denian dan Ari, 2001).
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untukPerbanyakan secara vegetatif merupakan salah satu upaya 

mendapatkan tanaman baru yang mempunyai sifat-sifat genetik yang relatif sama

vegetatif dapat dilakukan dengan

menggunakan setek dari bagian tanaman. Cara ini hanya dapat menghasilkan bibit 

dalam jumlah yang terbatas dan hasilnya belum begitu sempurna1.

Pola tanam yang tepat sangat menentukan produktivitas tanaman. Pola tanam 

sela merupakan salah satu dari pola tanam ganda. Pola tanam sela adalah suatu usaha 

penanaman tanaman semusim atau setahun di antara tanaman tahunan dengan 

barisan-barisan lurus (Djafar et al., 1990).

Tanaman gambir yang ditanam dengan jarak tanam 1,5 m x 1,5 m, 

mangakibatkan ada lahan kosong di sekitar tanaman tersebut. Lahan kosong tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk menanam sayuran seperti kacang panjang. Tanaman 

sayuran biasanya merupakan tanaman sukulen yang bagiannya dapat dimakan 

sebagai makanan pokok ataupun makanan tambahan dalam bentuk masak ataupun 

mentah. Tanaman sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral, terutama vitamin

dengan induknya. Perbanyakan secara

B dan vitamin C (Irfan, 1990).

Kacang panjang memiliki jarak tanam yang sempit, berumur pendek, 

tajuknya tidak terlalu lebar sehingga tidak menaungi tanaman yang lain, selain itu 

akar kacang panjang dapat bersimbiosis dengan rhizobium yang mampu mengikat N2 

(nitrogen bebas) dari udara yang selanjutnya disimpan dalam bentuk bintil-bintil akar 

(Fachruddin, 2000). Bintil akar tersebut dapat meningkatkan kesuburan lahan. 

Menurut Irfan (1990), secara deskriptif kacang panjang merupakan tanaman 

semusim yang melengkapi daur hidupnya dalam satu musim tumbuh lalu mati.

http://sumbar.litbang.deptan.go.idy/ttg bibitgambir.pdf

http://su
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Pada sistem pola tanam ganda seperti pola tanam sela telah banyak diketahui 

bahwa produksi tanaman secara keseluruhan memberikan hasil yang lebih tinggi 

apabila pemilihan kombinasi tanamannya dilakukan dengan tepat, namun demikian 

tidak tertutup kemungkinan jika pola tanam campuran ini memiliki kerugian- 

kerugian. Menurut Mimbar (1992), pada berbagai pola tanam terjadi kompetisi di 

antara tanaman dalam memperebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan, terutama radiasi surya yang berpengaruh langsung terhadap aktivitas 

fotosintesis.

Pemangkasan tanaman gambir perlu dilakukan. Menurut H asan (2001), 

pemangkasan ini bertujuan untuk memperbaiki struktur tanaman agar menghasilkan 

kerangka yang mampu membuat pertumbuhan dan produksi menjadi optimum. Salah 

satu metode pemangkasan pada tanaman gambir yaitu pemangkasan cabang primer 

yang disebut juga pangkas meja, yang dilakukan dengan memangkas cabang atau 

ranting tanaman sehingga terlihat permukaan pangkasan yang horizontal dan rata 

seperti meja, dengan tujuan untuk membentuk tanaman yang kuat dan seimbang. 

Pemangkasan tanaman gambir mengakibatkan ada sela di antara tanaman yang dapat 

dipergunakan untuk menanam tanaman lain seperti kacang panjang.

Penanaman kacang panjang sebagai tanaman sela mengakibatkan intensitas 

pemeliharaan khususnya penyiangan lebih meningkat sehingga pertumbuhan 

tanaman dapat menjadi lebih baik. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka 

dilakukan penelitian mengenai studi penanaman tanaman kacang panjang sebagai 

tanaman sela pada tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.).
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang panjang yang ditanam sebagai tanaman sela pada tanaman 

gambir.

C. Hipotesis

1. Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang yang ditanam 

sebagai tanaman sela lebih baik dibandingkan yang ditanam secara

monokultur.

2. Diduga kacang panjang yang ditanam sebagai tanaman sela gambir pangkas

meja menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik.
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